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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

TEORITIS 

 

2.1  Tinjauan Pustaka  

2.1.1  Pengertian Pertumbuhan  

  

           Prof. Simon Kuznet, mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan 

semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan 

ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologinya dan penyesuaian kelembagaan 

dan ideologis yang diperlukan (Jinghan, 2012: 57). 

Sadono Sukirno berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi berarti 

perkembangan fiskal produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, 

seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan 

infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan 

pertambahan produksi barang modal. Untuk memberikan suatu gambaran kasar 

mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu 

digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai 

(Sukirno, 2011: 423). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan 

pendapatan nasional riil atau produk domestik bruto dalam jangka panjang yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 

kemakmuran masyarakat meningkat. 

 

2.2  Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
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Teori pertumbuhan ekonomi merupakan bagian penting dalam melakukan 

analisa   perkembangan   ekonomi   di   suatu   wilayah.   Hal   ini   dikarenakan 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu unsur utama dalam suatu 

pembangunan  ekonomi  dan mempunyai implikasi kebijakan  yang cukup luas, 

baik terhadap wilayahnya maupun terhadap wilayah lain. 

Dalam Teori Klasik Adam Smith menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan penduduk. Jumlah 

penduduk yang bertambah akan memperluas pangsa pasar, dan perluasan pasar 

akan meningkatkan spesialisasi dalam perekonomian tersebut. Lebih lanjut, 

spesialisasi akan meningkatkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga 

meningkatkan upah dan keuntungan. Dengan demikian, proses pertumbuhan akan 

terus berlangsung sampai seluruh sumber daya termanfaatkan. 

Sementara itu David Ricardo, mengemukakan pandangan yang berbeda 

dengan Adam Smith. Menurutnya, perkembangan penduduk yang berjalan cepat 

pada akhirnya akan menurunkan kembali tingkat  pertumbuhan ekonomi ke taraf 

yang rendah. Pola pertumbuhan ekonomi menurut Ricardo berawal dari jumlah 

penduduk rendah dan sumber daya alam yang relatif melimpah. 

Keynes   melihat   pertumbuhan   dalam   kondisi   jangka   pendek   dan 

menyatakan bahwa pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan total dari 

suatu negara. Semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan, semakin besar 

pendapatan nasional yang diperoleh, demikian juga sebaliknya. Volume pekerjaan 

tergantung pada permintaan efektif. Permintaan efektif ditentukan pada titik saat 

harga permintaan agregat sama dengan harga penawaran agregat. Keynes juga 
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menyatakan untuk menjamin pertumbuhan ekonomi yang stabil pemerintah perlu 

menerapkan kebijakan fiskal dan kebijakan moneter serta pengawasan secara 

langsung. 

Boediono (1999), pertumbuhan ekonomi dapat didefenisikan sebagai 

penjelasan   mengenai   faktor-faktor   apa   yang   menentukan   kenaikan   output 

perkapita dalam jangka panjang dan penjelasan bagaimana faktor-faktor tersebut 

sehingga terjadi proses pertumbuhan. Menurut Schumpeter dan Hicks, Jhingan 

(2004), ada perbedaan dalam istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan 

ekonomi. Perkembangan ekonomi merupakan perubahan spontan dan terputus-

putus dalam keadaan stasioner yang senantiasa mengubah dan mengganti situasi 

keseimbangan yang ada sebelumnya, sedangkan pertumbuhan ekonomi  adalah  

perubahan  jangka  panjang  secara  perlahan  dan  mantap  yang terjadi melalui 

kenaikan tabungan dan penduduk. Hicks mengemukakan masalah negara 

terbelakang menyangkut pengembangan sumber-sumber yang tidak atau belum 

dipergunakan, kendati penggunaanya telah cukup dikenal. 

Menurut Simon dalam Jhingan (2004) pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan kemampuan suatu negara (daerah) untuk meyediakan barang-barang 

ekonomi bagi penduduknya, yang terwujud dengan adanya kenaikan output 

nasional secara terus-menerus yang disertai dengan kemajuan teknologi serta 

adanya penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideologi yang dibutuhkan. 

Pertumbuhan ekonomi dalam Sukirno (2006) sebagai suatu ukuran kuantitatif 

yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun 

tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
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dapat diketahui dengan membandingkan PDRB pada satu tahun tertentu dengan 

PDRB tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dapat dinilai sebagai dampak 

kebijaksanaan pemerintah, khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan laju pertumbuhan yang dibentuk dari berbagai macam sektor 

ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat pertumbuhan yang 

terjadi dan sebagai indikator penting bagi daerah untuk mengevaluasi 

keberhasilan pembangunan (Sirojuzilam, 2008). 

2.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor penting (Arsyad, 

2010) yaitu : 

1.  Akumulasi Modal 

Akumulasi modal adalah semua investasi baru yang berwujud tanah 

(lahan), peralatan fiskal dan sumber daya manusia (human resources), akan terjadi 

jika ada bagian dari pendapatan sekarang yang ditabung dan kemudian 

diinvestasikan untuk memperbesar output pada masa yang akan datang. 

Akumulasi modal akan menambah sumber daya yang telah ada. 

2.  Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 

jumlah angkatan kerja (labor force) dianggap sebagai faktor yang positif dalam 

merangsang pertumbuhan ekonomi.  

3.  Kemajuan Teknologi 
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Menurut para ekonom, kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling 

penting bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam bentuknya yang paling sederhana, 

kemajuan teknologi disebabkan oleh  cara-cara baru dan cara-cara lama yang 

diperbaiki dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional. 

 

2.2.2 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah salah satu sumber dana pembiayaan 

pembangunan daerah pada kenyataannya belum cukup memberikan sumbangan 

bagi pertumbuhan daerah, hal ini mengharuskan pemerintah daerah menggali dan 

meningkatkan pendapatan daerah terutama sumber pendapatan asli daerah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang bersumber 

dari hasil pajak daerah, hasil retribusi Daerah, basil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, yang bertujuan 

untuk memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam 

pelaksanaan otonomi daerah sebagai wujud dan asas desentralisasi. (Penjelasan 

UU No. 33 Tahun 2004). 

Dalam upaya memperbesar peran pemerintah daerah dalam pembangunan, 

pemerintah daerah dituntut untuk lebih mandiri dalam membiayai kegiatan 

operasional rumah tangganya. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa 

pendapatan daerah tidak dapat dipisahkan dengan belanja daerah, karena adanya 

saling terkait dan merupakan satu alokasi anggaran yang disusun dan dibuat untuk 

melancarkan roda pemerintahan daerah. Adanya hak,  wewenang, dan  

kewajiban  yang  diberikan Kepada daerah  untuk mengatur dan mengurus rumah 
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tangganya sendiri, merupakan satu upaya untuk meningkatkan peran pemerintah 

daerah dalam mengembangkan potensi daerahnya dengan mengelola sumber-

sumber pendapatan daerah secara efisien dan efektif khususnya Pendapatan asli 

daerah sendiri. 

Adapun sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut 

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 yaitu : 

1.  Pendapatan asli daerah (PAD) yang terdiri dari : 

a. Hasil  pajak  daerah  yaitu  Pungutan  daerah  menurut  peraturan  yang 

ditetapkan  oleh  daerah  untuk  pembiayaan  rumah  tangganya  sebagai 

badan hukum publik. Pajak daerah sebagai pungutan yang dilakukan 

pemerintah  daerah  yang  hasilnya  digunakan  untuk  pengeluaran  umum 

yang balas jasanya tidak langsung diberikan sedang pelaksanaannya 

bisa dapat dipaksakan. 

b. Hasil  retribusi  daerah  yaitu  pungutan  yang telah  secara sah  menjadi 

pungutan  daerah  sebagai  pembayaran  pemakaian  atau  karena 

memperoleh jasa  atau karena  memperoleh  jasa  pekerjaan,  usaha  atau 

milik  pemerintah  daerah  bersangkutan.  Retribusi  daerah  mempunyai 

sifat-sifat yaitu pelaksanaannya bersifat ekonomis, ada imbalan langsung 

walau  harus  memenuhi  persyaratan-persyaratan  formil  dan  materiil, 

tetapi ada alternatif untuk mau tidak membayar, merupakan pungutan 

yang sifatnya budgetnya tidak menonjol, dalam hal-hal tertentu retribusi 

daerah adalah pengembalian biaya yang telah dikeluarkan oleh 

pemerintah daerah untuk memenuhi permintaan anggota masyarakat. 
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c.  Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan. Hasil perusahaan milik daerah merupakan pendapatan 

daerah dari keuntungan bersih perusahaan daerah yang berupa dana 

pembangunan daerah dan bagian untuk anggaran belanja daerah yang 

disetor ke kas daerah, baik perusahaan daerah yang dipisahkan, sesuai 

dengan motif pendirian dan pengelolaan, maka sifat perusahaan dareah 

adalah suatu kesatuan produksi yang bersifat menambah pendapatan 

daerah,  member  jasa,  menyelenggarakan  kemanfaatan  umum,  dan 

memperkembangkan perekonomian daerah. 

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah ialah pendapatan-pendapatan yang 

tidak termasuk dalam jenis-jenis pajak daerah, retribusli daerah, 

pendapatan  dinas-dinas.  Lain-lain  usaha  daerah  yang  sah  mempunyai 

sifat yang pembuka bagi pemerintah daerah untuk melakukan kegiatan 

yang menghasilkan baik berupa materi dalam kegitan tersebut bertujuan 

untuk  menunjang,  melapangkan,  atau  memantapkan  suatu  kebijakan 

daerah disuatu bidang tertentu. 

2. Retribusi daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 

yang khusus disediakan   dan/atau   diberikan   oleh   Pemerintah   Daerah   

untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

3. Dana   perimbangan   diperoleh   melalui   bagian   pendapatan   daerah   

dari penerimaan pajak bumi dan bangunan baik dari pedesaan, perkotaan, 

pertambangan sumber daya alam dan serta bea perolehan hak atas tanah dan 
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bangunan. Dana perimbangan terdiri atas dana bagi hasil, dana alokasi 

umum, dan dana alokasi khusus. 

 

2.2.3 Pendidikan (Rata-Rata Lama Sekolah) 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya. Masyarakat, bangsa dan negara.   

Soekidjo Notoatmajo (2003) pendidikan secara umum adalah segala upaya 

yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau 

masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan. Tujuan pedidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab ( Ibid, hlm. 21).   

Teori Human Capital mengasumsikan bahwa pendidikan normal 

merupakan instrumen terpenting untuk menghasilkan masyarakat yang memiliki 

produktifitas yang tinggi. Menurut teori ini pertumbuhan dan pembangunan 

memiliki dua syarat, yaitu adanya pemanfaatan teknologi yang tinggi secara 

efisien, dan adanya sumber daya manusia yang dapat memanfaatkan teknologi 

yang ada. Sumber daya manusia yang seperti itu dihasilkan melalui proses 
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pendidikan. Hal ini yang menyebabkan teori Human Capital percaya bahwa 

investasi dalam pendidikan sebagai investasi dalam meningkatkan produktivitas 

masyarakat. Pengembangan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

memberantas tingkat kemiskinan. Seperti menjunjung tinggi tingkat pendidikan 

supaya kualitas sumber daya manusia juga tinggi, karena apabila kualitas sumber 

daya rendah itu disebabkan oleh rendahnya pendidkan yang ada.  Meninggkatkan 

mutu belajar anak serta memberikan peluang bagi anak-anak yang kurang mampu 

untuk bisa bersekolah. 

 

2.2.4    Kesehatan (Angka Harapan Hidup)  

 

Berdasarkan Undang-Undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 

170 ayat 1 mengenai pembiayaan kesehatan bertujuan untuk penyediaan 

pembiayaan kesehatan yang berkesinambungan dengan jumlah yang mencukupi, 

teralokasikan secara adil, dan bermanfaatkan secara baik dan berdaya guna untuk 

menjamin terselenggaranya pembangunan kesehatan agar meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat setinggi-tingginya sehingga keluarga miskin yang 

membutuhkan pelayanan kesehatan seharusnya tidak perlu mendapat penolakan 

dari rumah sakit  atau instansi kesehatan negeri / swasta lainnya. 

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata perkiraan manusia 

dibanyak tahun yang dapat ditempuh selama hidup. Angka harapan hidup menjadi 

indikator dalam mengukur tingkat kesehatan masyarakat di suatu daerah. Angka 

harapan hidup dihitung degan menggunakan pendekatan yang tidak langsung 

(indirect estimation). Ada dua jenis data yang digunakan untuk menghitung angka 
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harapan hidup yaitu anak yang lahir hidup (ALH) dan anak yang masih hidup 

(AMH).  

Maka kesimpulannya adalah tingkat kesehatan bagi masyarakat  sangatlah 

penting. Oleh karenanya,  pemerintah harus bisa memberikan pelayanan kesehatan 

gratis bagi masyarakat yang kurang mampu agar tidak ada lagi masyarakat yang 

meninggal dunia akibat tidak mampu membiayai perobatan rumah sakit.  Dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya agar keluarga 

yang miskin yang membutuhkan pelayanan kesehatan tidak lagi perlu 

mendapatkan penolakan dari rumah sakit. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Antara Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Sukirno (2004) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan satu investasi 

yang sangat berguna untuk pembangunan ekonomi. Di satu 

pihakuntukmemperoleh pendidikan diperlukan waktu dan uang. Pada masa 

selanjutnya setelah pendidikan diperoleh, masyarakat dan individu akan 

memperoleh manfaat. Peningkatan dalam pendidikan memberi beberapa manfaat 

dalammempercepat pertumbuhan ekonomi yaitu manajemen perusahaan-

perusahaan modern yang dikembangkan semakin efisien, penggunaan teknologi 

moderndalam kegiatan ekonomi dapat lebih cepat berkembang, pendidikan yang 

lebihtinggi meningkatkan daya pemikiran masyarakat. 

Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintahterutama 

dalam meningkatkan pembangunan modal manusia(human  capital) dalam rangka  
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mendorong dan meningkatkan produktivitas, dimana pertumbuhan produktivitas  

tersebut pada gilirannya merupakan penggerak pertumbuhan. Modal manusia 

dalam terminologi ekonomi digunakan untuk bidang pendidikandan   

berbagai kapasitas manusia lainnya, yang ketika bertambah dapat meningkatkan  

produktivitas. Pendidikan memainkan kunci dalam kemajuanperekonomian di 

suatu negara. Pendidikan merupakan alat untuk mengadopsiteknologi modern, 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi dalamperekonomian. Pendidikan 

juga dapat dilihatsebagai komponen vital dalampertumbuhan dan pembangunan 

sebagai input bagi fungsi produksi agregrat (Todaro,2002).  

Samuelson dan Nordhaus (2001) menyebutkan bahwa input tenaga kerja 

terdiri dari kuantitas dan keterampilan tenaga kerja. Banyak ekonomi 

percayabahwa kualitas input tenaga kerja yakni keterampilan, pengetahuan dan 

disiplin tenaga kerja merupakan elemen paling penting dalam pertumbuhan 

ekonomi.Suatu negara yang mampu membeli berbagaiperalatan canggih tapi 

tidakmempekerjakan tenaga kerja terampil dan terlatih tidak akan dapat 

memanfaatkanbarang-barang modal tersebut secara efektif. Peningkatan melek 

huruf dan disiplinserta kemampuan menggunakan komputer sangat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia merupakan hubungan dua arah yang kuat Di satu sisi 

pertumbuhan ekonomi menyediakan  sumber-sumber yang memungkinkan 

terjadinya perkembangan secara berkelanjutan  dalam pembangunan manusia. 

Sementara sisi lain pengembangan dalam kualitas  modal manusia merupakan 

kontributor penting bagi pertumbuhan ekonomi. 
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2.3.2 Hubungan Antara Kesehatan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Simanjuntak (1985) menyatakan bahwa perbaikan gizi dan kesehatan 

merupakan aspek aspek penting untuk meningkatkan produktifitas kerja. Aminah 

(2017) dalam penelitiannya menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara 

fasilitas kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Zam Zami (2017) 

fasilitas kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian 

daerah. Dengan meningkatkan fasilitas kesehatan akan memberikan kesejahteraan 

pada masyarakatnya dan kemampuan untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi 

dalam profesinya. 

 

2.3.3 Hubungan Antara PAD dan pertumbuhan Ekonomi 

Peningkatan PAD sebenarnya merupakan akses dari pertumbuhan 

ekonomi. Daerah yang pertumbuhan ekonomi positif mempunyai kemungkinan 

mendapatkan kenaikan PAD. Perspektif ini menyarankan bahwa seharusnya 

pemerintah daerah lebih berkosentrasi pada pemberdayaan kekuatan ekonomi 

lokal untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi dari pada sekedar mengeluarkan 

produk perundangan terkait dengan pajak dan retribusi. 

Harianto (2007) dimana PAD merupakan salah satu sumber pembelanjaan 

daerah, jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah 

akan lebih tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan meningkat pula, sehingga 

pemerintah daerah akan berinisiatif untuk lebih menggali potensi – potensi daerah 

dan meningkatkanpertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan PAD secara berkelanjutan 
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akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah itusendiri, 

(Tambunan, 2006). 

Peningkatan PAD harus berdampak pada perekonomian daerah (Saragih, 

2003). Oleh karena itu, daerah tidak akan berhasil bila daerah tidak mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang berarti meskipun terjadi peningkatan penerimaan 

PAD. Bila yang terjadi sebaliknya, maka bisa diindikasikan adanya eksploitasi 

PAD terhadap masyarakat secara berlebihan tanpa memperhatikan peningkatan 

produktifitas masyarakat itu sendiri. 

Dengan adanya penerimaan dari PAD dapat meningkatkan Pertumbuhan 

Ekonomi daerah dan akan berdampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi nasional. 

Peningkatan PAD dapat meningkatkan investasi pemerintah daerah sehingga 

kualitas pelayanan publik semakin baik. 

Sidik (2002)menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan PAD 

hendaknya tidak hanya diukur yang diterima, tetapi juga diukur dengan perannya 

untuk mengatur perekonomian masyarakat agar dapat lebih berkembang, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat didaerah. 

Peningkatan PAD akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Adanya 

kenaikan PAD akan memicu dan memacu pertumbuhan ekonomi daerah menjadi 

lebih baik daripada pertumbuhan ekonomi daerah sebelumnya. Kenaikan PAD 

jugadapat mengoptimalkan dan meningkatkan aktivitas pada sektor-sektor yang 

terkait dengan pertumbuhan ekonomi, seperti sektor industri dan perdagangan, 

sektorjasa, dan sektor-sektor lainnya. Salah satu tujuan utama dari desentralisasi 

fiskal adalah terciptanya kemandirian daerah. Pemerintah daerah diharapkan 
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mampu menggali sumber– sumber keuangan lokal, khususnya melalui PAD. Jika 

PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah akan lebih 

tinggi. 

Peningkatan PAD menunjukkan adanya partisipasi masyarakat terhadap 

jalanya pemerintahan di daerahnya. Semakin tinggi PAD maka akan menambah 

dana pemerintah daerah yang kemudian akan digunakan untuk membangun sarana 

dan prasarana di daerah tersebut. Pemerintah daerah yang salah satu tugasnya 

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat memerlukan PAD sebagai bentuk 

kemandirian di era otonomi daerah sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi yang 

dilihat dari pertumbuhan PDRBnya dari tahun ke tahun. 

Menurut Brata (2004), mencakup periode setelah otonomi daerah sehingga 

hubungan PAD dan pertumbuhan ekonomi dapat saja mengarah kehubungan 

negatif jika daerah terlalu otensif dalam upaya peningkatan penerimaan 

daerahnya. Pendapatan Asli Daerah PAD yang berlebihan justru akan semakin 

membebani masyarakat, menjadi disinsentif bagi daerah dan mengancam 

perekonomian secara makro (Mardiasmo, 2002). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu  

Untuk memperkaya perspektif penelitian ini, maka selain dari kajian teori 

yang dijelaskan, dilakukan juga review terdahulu beberapa penelitian sebelumnya: 

 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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No Judul Tujuan Jenis Data Metode Hasil 

1 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Periode 1983-2007  

Mengetahui 

pengaruh 

utang luar 

negeri 

pemerintah 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

Mengetahui 

pengaruh 

ekspor 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia. 

Mengetahui 

pengaruh 

tingkat 

partisipasi 

angkatan kerja 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia. 

 

Time Series  ECM Utang luar 

negeri tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

Ekspor tidak 

berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

dalam jangka 

pendek namun 

signifikan dan 

positif dalam 

jangka panjang 

2 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kabupaten 

Labuhan Ratu 

Sumatera Utara 

Mengetahui 

pengaruh 

pengeluaran 

pemerintah 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Labuhan Rata  

Mengetahui 

pengaruh 

Investasi 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Labuhan Rata 

Mengetahui 

pengaruh 

jumlah 

angktan kerja 

terhadap 

Time Series OLS Investasi 

berpengaruh 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi  

Jumlah 

angkatan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi  

Pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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pertumbuhan 

ekonomi 

Kabupaten 

Labuhan Ratu 

 

pertumbuhan 

ekonomi. 

3 Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indinesia 

2000-2008 

Mengetahui 

jumlah kredit 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

Mengetahui 

pengaruh 

ekspor 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

Mengetahui 

pengaruh 

pengeluaran 

pemerintah 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

Mengetahui 

pengaruh 

jumlah tenaga 

kerja terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia. 

Time Series  PBD 

Ekspor  

Pengeluar

an 

Pemerinta

h 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

  

 

Ekspor 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia 

Jumlah tenaga 

kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Indonesia. 

4 Analisis Faktor-

faktor Yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi Pekan 

Baru 

Mempengaruhi 

PMDN 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Kota 

Pekan Baru 

Mengetahui 

pengaruh 

ekspor 

terhadap  

pertumbuhan 

ekonomi 

Pekan Baru 

Time Series PMDN 

Espor 

Jumlah 

Tenaga 

kerja 

PMDN 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Kota 

Pekan Baru 

Ekspor 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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Mengetahui 

pengaruh 

tenaga kerja 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi 

Pekan Baru 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

Kota Pekan 

Baru 

 

2.4  Kerangka Pemikiran  

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional riil atau 

produk domestik bruto dalam jangka panjang yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksi didalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat yang diukur melalui PAD. Berbagai jenis pengeluaran publik 

memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat 

pengeluaran pemerintah yang tinggi dapt meningkatkan jumlah tenaga kerja dan 

investasi melalui angka pengganda permintaan agregat.  

Dengan demikian pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan permintaan 

agregat yang pada akhirnya dapat meningkatkan output.  

 Konsumsi pemerintah merupakan anggaran pengeluaran pemerintah yang 

yang dikaitkan dengan kegiatan yang sifatnya terus-menerus. Konsumsi 

pemerintah dikatakan bersifat konsumtif namun tetap diperlukan karena sangat 

bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi negara. 

Pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi banyak tidaknya 

pengangguran karena pertumbuhan ekonomi dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan, dapat mempengaruhi pengangguran karena dengan bertambahnya 

pendapatan daerah maka belanja pemerintahpun akan semakin banyak sehingga 

akan berpengaruh terhadap kemiskinan disuatu daerah tertentu. Pertumbuhan 
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ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan 

tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Tambahan 

pendapatan dari aktifitas ekonomi mampu menyebar di setiap golongan, termasuk 

golongan miskin. Semakin banyak golongan miskin memperoleh manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi maka kesejahteraannya akan meningkat dan perlahan 

mulai lepas dari kemiskinan. Menurut Kuznet (dalam Tulus Tambunan, 2001), 

pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada 

tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan 

pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-

angsur kurang.  

Dari uraian pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran 

bentuk untuk memberikan pedoman dan mempermudah dalam kegiatan 

penelitian, pengolahan data, penganalisiannya, agar diperoleh hasil penelitian 

yang benar, maka digunakan kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut: 

 Gambar 2.1 

        Kerangka Pemikiran 

 

   

  

    

 

  

Keterangan : 

  Simultan  

  ---------- Parsial  

 

2.5 Hipotesis Skripsi 

Pendidikan 

(X1) 

Kesehatan 

(X2) 

PAD (X3) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 
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Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan  

pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah :  

2.5.1 Di duga Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh parsial secara signifikan dan 

positif (   terhadap Pendidikan. 

2.5.2 Di duga Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh simultan signifikan dan 

positif ( ) terhadap Pendidikan. 

2.5.3 Di duga Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif ( ) terhadap 

Pendidikan. 

 


